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Abstract: Communication skills are very important to be mastered by
students in facing the 21st century. It can help and facilitate students to
express ideas, and exchange information both verbally and non-verbally.
The purpose of this study was to determine the improvement of high school
students’ communication skills by applying the team share tournament
learning model to the material of majas which has local wisdom, namely
Pappaseng Bugis Makassar. This type of research 1is descriptive
quantitative which aims to describe systematically the students’
communication skills. The sampling technique used purposive sampling
and selected students of class XI at one of the public high schools in Bone
Regency with a total of 30 students. The instruments used in the study
Included tests of students’' communication skills which were then analyzed
using descriptive statistics. The results showed that the communication
skills of high school students on figurative language material (folklore) had
Increased in each Indicator after the Integration of Makassar Bugis
Pappaseng was applied in the learning process. The increase that occurred
reached a percentage of up to 89% which was at high.

Abstrak: Kemampuan komunikasi merupakan hal yang sangat penting
dikuasai oleh siswa dalam menghadapi abad ke-21 karena dapat
membantu dan memfasilitasi siswa untuk mengutarakan gagasan, serta
bertukar informasi baik secara verbal maupun nonverbal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
komunikasi siswa SMA dengan penerapan model pembelajaran team
share tournament pada materi majas yang dikaitkan dengan kearifan
lokal ada pappaseng bugis makassar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis
mengenai kemampuan komunikasi siswa. Teknik penentuan sampel
digunakan purposive sampling dan dipilih siswa kelas XI pada salah satu
SMA Negeri yang terdapat di Kabupaten Bone dengan jumlah 30 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi tes kemampuan
komunikasi siswa yang selanjutnya dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
siswa SMA pada materi majas (cerita rakyat) mengalami peningkatan
pada setiap indikatornya setelah diterapkan integrasi ada pappaseng
Bugis Makassar dalam proses pembelajaran. Peningkatan yang terjadi
mencapai persentase hingga 89% yang berada pada kategori tinggi.
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A. LATAR BELAKANG

Kemampuan komunikasi menjadi dimensi keterampilan yang sangat penting dikuasai oleh
siswa dalam menghadapi abad ke-21, disamping beberapa keterampilan lainnya seperti
pemahaman yang tinggi, kolaborasi dan berpikir kritis (Septiana, Kusmayadi dan Fitriana, 2019;
Zakiah et al, 2020; Asfar & Nur, 2018; Asfar, Asfar & Nurannisa, 2021; Asfar et al, 2021; Nurlia
etal, 2020; Asfar & Asfar, 2016). Kemampuan komunikasi menjadi syarat penting dalam proses
pembelajaran karena dapat membantu dan memfasilitasi siswa untuk mengutarakan gagasan,
serta bertukar informasi dengan guru dan siswa (Mishra dan Mishra, 2020; Asfar et al, 2019;
Asfar et al, 2018), sehingga komunikasi yang efektif membuat pengetahuan dan informasi dapat
terserap dengan baik (Sholihah, Riyadi dan Triyanto, 2020; Nurannisa, Asfar & Asfar, 2021).
Keterampilan komunikasi sangat mendukung keberhasilan siswa dalam mengemukakan
pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain, mengungkapkan hasil pemikiran, ide,
pengetahuan, atau informasi baru, baik dalam tulisan dan lisan (Ernawati dan Sari, 2021;
Sa’adah dan Yasthophi, 2021; Nurannisa, Asfar & Asfar, 2020; Nur et al, 2021). Komunikasi yang
baik dapat menjadikan proses pembelajaran lebih efektif karena terjadi interaksi antara guru
dengan siswa, ataupun diantara sesama siswa sehingga tujuan pembelajaran mudah tercapai
(Putri, Arsil dan Kurniawan, 2020; Nurannisa et al, 2021; Asfar et al, 2021; Rismawati et al,
2021). Namun kemampuan siswa dalam berkomunikasi masih sangat rendah, dimana siswa
sangat lemah dalam dalam memproses informasi, mengintegrasikan pikiran dan ucapan, serta
beradaptasi dengan lingkungan.

Rendahnya kemampuan komunikasi siswa dapat dilihat dari hasil survei NACE (National
Association of Colleges and Employeers) tahun 2017 menunjukkan bahwa sekitar 67,5% siswa
Indonesia memiliki keterampilan komunikasi yang rendah. Beberapa problematika yang terjadi
di dunia pendidikan saat ini adalah proses pembelajaran yang kurang maksimal yaitu guru
masih berperan sebagai sumber utama (teacher center), sehingga kurang menggali potensi
berpikir serta keterampilan siswa dalam mengelaborasi informasi termasuk keterampilan
komunikasi (Simamora, 2020; Mahmudah, 2019). Kemampuan komunikasi siswa secara umum
masih rendah disebabkan karena siswa sering tidak konsentrasi dalam belajar; kurangnya minat
siswa dalam belajar; siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran; dan metode yang
digunakan guru monoton (Raja, Ahmad dan Lubis, 2020). Hal ini juga terlihat pada siswa kelas
XI IPS 2 SMAN 6 Bone, dimana hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas XI
diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengumpulkan informasi,
mengolah informasi dan mengomunikasikan informasi, dimana siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran baik dari segi diskusi maupun tanya jawab.

Adapun model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
berdiskusi adalah model pembelajaran tipe kooperatif (Rahayu et al,, 2020; Ruhni, Asfar, Asfar &
Rahmawati, 2021; Hasriati et al, 2020). Model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah
model pembelajaran team share tournament yang merupakan hasil elaborasi model Teams
Games Tournament (TGT) dan Think Pair Share (TPS). Model team share tournament dapat
membantu siswa dalam berkomunikasi dan terlibat secara aktif selama proses pembelajaran
karena adanya sebuah permainan. Untuk mendukung keterampilan komunikasi siswa dalam
pembelajaran dapat digunakan pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal yang dapat
menghubungkan pengalaman siswa, sehingga lebih terbuka dalam mengomunikasikan
pendapatnya (Sumiati, Asfar & Asfar, 2021). Salah satu kearifan lokal yang dapat memudahkan
siswa dalam berkomunikasi adalah ada pappaseng. Ada pappaseng adalah tradisi Bugis-
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Makassar yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan, yaitu Maccai na Malempu, Warani na
Magetteng.

Nilai acca (kecakapan) mengacu pada aspek kecerdasan dan kompetensi yang ditandai
dengan ciri sikap penuh pertimbangan, terampil berkomunikasi dan menyelesaikan masalah,
berpikir logis, teguh terhadap kejujuran. Nilai lempu (kejujuran) mengacu pada aspek
keterampilan hubungan interpersonal dengan ciri meliputi dapat dipercaya, menghormati hak
orang lain, rendah hati, prososial dan taat kepada Tuhan. Nilai warani (keberanian) mengacu
pada aspek kekuatan mental dengan ciri sikap kesiapan diri dan kestabilan emosi. Sedangkan
nilai getteng (keteguhan) mengacu pada komitmen terhadap pengambangan profesi dengan ciri
konsisten (Rahmi, Mappiare dan Muslihati, 2017).

Model team share tournament terintegrasi ada pappaseng akan membangun karakter siswa
melalui nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung di dalamnya dengan adanya proses diskusi dan
saling berkomunikasi. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengembangkan sebuah
model pembelajaran yang inovatif dan kreatif, yaitu melalui modifikasi model pembelajaran
teams share tournament terintegrasi ada pappaseng Bugis-Makassar. Penelitian ini dilakukan
secara luring dengan mematuhi protokol kesehatan Covid-19. Selain itu, dalam mendukung
perkembangan teknologi, maka penelitian ini akan menerapkan beberapa aplikasi android yang
dapat mendukung proses pembelajaran, diantaranya adalah lucky wheel, random generator dan
quizziz yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa berbasis aplikasi
android (Asfar & Asfar, 2020; Asfar, Asfar & Sulastri, 2021; Sulastri et al, 2019). Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis respon siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dengan
modifikasi model pembelajaran teams share tournament terintegrasi Ada Pappaseng Bugis-
Makassar.

B. METODE

Penelitian ini merupakan Jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis mengenai kemampuan komunikasi siswa. Desain penelitian
yang digunakan yaitu kuasi eksperimen jenis nonequivalent control group design. Melalui teknik
purposive sampling (pertimbangan guru), dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas
XI IPS 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen. Jumlah siswa pada
masing-masing Kkelas penelitian adalah sebanyak 30 siswa. Fokus penelitian ini adalah
penerapan modifikasi model pembelajaran team share tournamet terhadap kemampuan
komunikasi siswa terintegrasi ada pappaseng bugis makassar yang diterapkan pada kelas
eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi tes kemampuan komunikasi
siswa dengan tiga indikator, yaitu yaitu mengungkapkan suatu uraian dalam bahasa sendiri,
merespon suatu pernyataan atau masalah dalam bentuk argument yang meyakinkan,
kemampuan menjawab pertanyaan. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
gain score untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan komunikasi siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan komunikasi siswa setelah dilakukan penerapan melalui penerapan modifikasi
model pembelajaran team share tournament terintegrasi ada pappaseng mengalami peningkatan
dalam memahami dan memecahkan masalah pada materi majas. Berikut ini adalah hasil analisis
data peningkatan kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi Siswa

Nilai Kontrol Eksperimen
Pretest 46.3 61.2
Posttest 70.0 95.0

Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi siswa pada tabel 1, maka dapat terlihat
bahwa nilai pretest siswa pada kelas kontrol sebesar 46.3 dan meningkat pada posttest menjadi
70.0. Sementara itu, nilai pretest siswa pada kelas eksperimen mencapai skor rerata sebesar
61.2 dan meningkat pada posttest sebesar 95.0 Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rerata
kedua kelas mengalami peningkatan dari hasil pretest dan posttest. Akan tetapi, peningkatan
yang terjadi pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan modifikasi model pembelajaran team share tournament terintegrasi ada
pappaseng pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa dibandingkan model pembelajaran discovery learning pada kelas kontrol. Perbedaan
kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol dan eksperimen juga dilihat dari hasil analisis
gain score yang menunjukkan persentase peningkatan pada kelas kontrol sebesar 44% dan kelas
eksperimen sebesar 87%. Secara visual dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.
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Gambar 1. Kemampuan Komunikasi Siswa

Kemampuan komunikasi siswa SMA pada materi majas dari hasil pretest menunjukkan
bahwa siswa masih lemah dalam memahami konsep materi yang dikaitkan dengan pesan moral
dalam cerita rakyat. Hal ini disebabkan karena pembelajaran selama ini kurang dikemas dengan
pengelolaan yang baik dari sisi metode, penyampaian materi, media, dan pengaturan ruangan,
serta masih bersifat monoton. Guru masih berperan sebagai sumber utama (teacher center),
sehingga kurang menggali potensi berpikir serta keterampilan siswa dalam mengelaborasi
informasi termasuk keterampilan komunikasi (Simamora, 2020; Mahmudah, 2019). Meskipun
guru telah menerapkan sedikit tanya jawab pada proses pembelajaran, namun hal ini hanya
ditanggapi oleh beberapa siswa yang memang tergolong pintar. Sementara, untuk siswa lainnya
lebih banyak diam dan kurang memerhatikan pelajaran yang diberikan. Salah satu solusi yang
diberikan dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran majas adalah
dengan mengaitkan proses pembelajaran pada kehidupan sehari-hari atau pengalaman siswa.
Model pembelajaran Team share Tournament adalah model pembelajaran hasil modifikasi dari
model pembelajaran Team Games Tournament dan Think Pair Share, yaitu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan siswa dalam mendeskripsikan suatu masalah
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serta memberikan alasan berdasarkan bukti-bukti yang nyata sesuai dengan pemahaman siswa
menggunakan turnamen akademik dalam membentuk karakter siswa yang diintegrasikan
dengan budaya Bugis Makassar.

Salah satu budaya yang dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah ada pappaseng khas Bugis Makassar. Pappaseng secara harfiah berarti kumpulan
pesan/petunjuk. “Maccai Na Malempu, Warani Na Magetteng” merupakan nilai di dalam ada
pappaseng. Pappaseng hadir ditengah masyarakat Bugis sebagai media pendidikan moral.
Pappaseng bertujuan untuk membangun kualitas pribadi masyarakat yang ideal yakni yang
membawa manfaat kepada alam semesta.

Kemampuan komunikasi siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model
pembelajaran Team Share Tourament terintegrasi ada pappaseng mengalami peningkatan pada
hasil posttest. Bahkan, peningkatan yang terjadi jauh lebih besar dibandingkan peningkatan
kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol, namun peningkatan yang terjadi masih
berada pada kategori sedang. Hal ini dikarenakan pada materi majas (cerita rakyat) memiliki
konsep materi yang mirip, sementara kebanyakan siswa masih cenderung menghafal dalam
proses pembelajaran. Sistem hafalan tidak mampu meningkatkan pemahaman siswa pada
materi ini karena perlu adanya analisis dan pemahaman terkait materi yang diberikan. Oleh
karena itu, model pembelajaran Team Share Tourament terintegrasi ada pappaseng jauh lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi dibandingkan model pembelajaran discovery
learning. Berikut ini adalah salah satu contoh soal yang membedakan kemampuan siswa pada
kedua kelas.

2. Cerita Rakyat Batu Bangga
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Terjemahan
BATU BANGGA

Batu Bangga yang meneceritakan kisah seorang anak bernama
Intobu yang durhaka kepada ayahnya yang sudah tua renta.

Bahkan, ia tega tidak menyelamatkan sang ayah saat terjadi
gelombang ganas hanya karena malu pada istrinya yang cantik.

Akhirnya sang ayah pun mengutuk Intobu menjadi batu beserta
bangga atau sejenis perahu yang cukup besar.

Beberapa saat setelah doa dipanjatkan, terjadi petir dan si anak
durhaka tersebut akhirnya menjadi batu yang disebut batu bangga.

Gambar 2. Contoh Soal Majas

Soal diatas merupakan salah satu contoh tentang cerita rakyat dari Sulawesi yang bercerita
tentang kisah seorang pemuda yang durhaka kepada orang tuanya, dalam cerita tersebut ada
pesan moral yang terdapat didalamnya serta ada penggunaan jenis majas yang terdapat pada
cerita tersebut, sehingga erat kaitannya dengan ada pappaseng bugis makassar. Adapun salah
satu jawaban siswa pada kelas kontrol menunjukkan masih kurangnya kemampuan dalam
mengidentifikasi dan menganalisis soal, serta kurangnya kemampuan dalam mengungkapkan
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suatu uraian dalam bahasa sendiri, sehingga mengakibatkan siswa cenderung salah jawaban dan
penjelasan. Berikut ini adalah salah satu jawaban siswa pada kelas kontrol.

2. Cola tdefak \oho \mn&(_\]a e
;&wdwpps yeYey A,\%Qm&ag L“"%QL, \7@;9@@&@\)44, S
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Gambar 3. Jawaban Kelas Kontrol

Jawaban di atas merupakan salah satu jawaban kelas kontrol. Meskipun siswa telah
menuliskan jenis majas yang ada didalam cerita rakyat tersebut, namun siswa masih salah
dalam penentuan majasanya serta pesan moral yang terdapat dalam cerita tidak diungkapkan
dengan bahasa atau penalaran sendiri. Siswa masih sulit mengidentifikasi masalah kompleks
yang ada, sehingga belum memahami pesan moral yang bersesuaian. Sementara itu, siswa kelas
eksperimen telah memahami dan mengidentifikasi soal yang sesuai seperti jawaban berikut.
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Gambar 4, Jawaban Kelas Eksperimen

Setelah siswa melakukan pembelajaran dengan modifikasi model pembelajaran team share
tournamnet terintegrasi ada pappaseng siswa mulai memahami materi majas yang berkaitan
dengan pesan-pesan moral dalam cerita rakyat. Hal ini dilihat dari jawaban siswa dalam
menjawab soal pembuktian, dimana siswa telah dapat mengungkapkan argumennya serta sudah
tepat dalam penggunaa majasnya. Berdasarkan hasil jawaban siswa, maka terlihat bahwa siswa
dengan penerapan modifikasi model team share tournament terintegrasi ada pappaseng dapat
memudahkan pemahaman siswa menyelesaikan soal. Meskipun pembelajaran discovery learning
mampu mengaitkan pemahaman siswa dengan masalah dunia nyata, namun tanpa visualisasi
langsung pada materi pelajaran tidak mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan
penalaran siswa secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa modifikasi model team share
tournament terintegrasi ada pappaseng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada materi majas dibandingkan
pembelajaran discovery learning.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan komunikasi siswa SMA pada materi majas (cerita rakyat) mengalami
peningkatan dalam penelitian ini, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Akan tetapi,
peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen jauh lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan modifikasi model pembelajaran team share tournament
terhadap kemampuan komunikasi siswa terintegrasi ada pappaseng Bugis Makassar (kelas
eksperimen) dalam proses pembelajaran lebih efektif dibandingkan model pembelajaran
discovery learning (kelas kontrol). Oleh karena itu, integrasi ada pappaseng disarankan dapat
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digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi majas (cerita rakyat). Untuk peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terhadap integrasi ada pappaseng dalam pembelajaran
pada materi lain.
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